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Abstract

Penelitian ini berjudul Tradisi Nilik Sebagai Kepercayaan Dalam Menyembuhkan Penyakit (Studi
Pengobatan Alternatif Di Desa Kalimango Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa). Penelitian ini
bertujuan meneliti tentang bagaimana proses dan makna peralatan-peralatan dalam tradisi nilik
sebagai kepercayaan dalam menyembuhkan penyakit. Teori yang digunakan untuk menganalisis
dalam penelitian ini yaitu teori Interaksionalisme Simbolik oleh Herbert Blummer. Menurut
Blummer istilah Interaksionalisme Simbolik menunjuk sifat khas dari interaksi antar manusia
bahwa mereka saling menerjemahkan dan mendefinisikan tindakannya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif pendekatan fenomenologi. Informan penelitian adalah sandro
nilik, pasien nilik, perangkat desa, tokoh agama, dan nakes. Teknik pengumpulan data dengan
cara wawancara mendalam, observasi non partisipan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Proses nilik dalam pengobatan alternatif yaitu, Proses nilik dalam
pengobatan alternatif oleh pasien dan Proses nilik dalam pengobatan alternatif oleh sandro.
Adapun peralatan dan bahan yang digunakan dalam proses nilik ada yang memiliki makna serta
ada yang digunakan sebagai pelengkap ritual seperti : arang, tampah, dan kendi. Adapun alat-alat
dan bahan yang memiliki makna diantaranya : Kemenyan, Kapas, dan Beras.

Kata Kunci: Tradisi, Ni/ik, Pengobatan Alternatif
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Pendahuluan

Indonesia merupakan Negara

kepulauan yang memiliki beragam suku
bangsa, budaya, adat istiadat, ras, dan agama
yang tersebar luas. Masing-masing daerah
memiliki budaya dan adat istiadat tersendiri
yang dimana dapat menjadi ciri khas atau
pembeda dengan daerah lainnya. Budaya
merupakan cara hidup yang berkembang,
dimiliki bersama oleh kelompok orang, dan
diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya
mempengaruhi banyak aspek dalam kehidupan
manusia terutama aspek sosial. Menurut Hasan
Hanafi, Tradisi (Turats) ialah segala warisan
masa lampau (baca tradisi) yang masuk pada
kita dan masuk kedalam kebudayaan yang
sekarang berlaku.

Salah satu daerah di Indonesia yang
memiliki beragam budaya dan tradisi yaitu
provinsi NTB. Misalnya saja, tanah Sumbawa
yang memiliki budaya beragam dengan proses
yang berbeda pula di tiap-tiap Kabupatennya.
Suku-suku yang ada di NTB memiliki cara
pengobatan alternatif sendiri misalnya belian di
suku sasak dipercaya sebagai orang yang dapat
menyembuhkan  suatu

penyakit  seperti

penyakit  kefemuk  yang dimana melalui
sejumlah tahapan ritual pengobatan. Seperti
halnya suku sasak pengobatan alternatif juga
terdapat di tanah samawa. Misalnya saja tradisi
dalam

yang dipercaya oleh masyarakat

pengobatan alternatif yaitu ni/ik.

Nilik merupakan suatu tradisi melihat
nasib dengan mata batin melalui sejumlah
tahapan atau proses ritual yang dilakukan oleh
orang-orang yang memiliki keahlian khusus
atau  magis.

Orang-orang  terpilih  yang

dianggap memiliki kekuatan baik  yang
didapatkan sendiri atau secara turun temurun
dari keluarganya disebut dengan Sandro.

Nilik dalam penyembuhkan penyakit
dilakukan melalui sejumlah proses hingga obat
dari suatu penyakit tersebut dapat ditemukan.
Misalnya, peneliti pernah melakukan observasi
saat proses nilik dimana ada seorang pasien
nilik  untuk

sandro

yang datang kepada

berkonsultasi  mengenai  penyakit  yang
menimpa dirinya, anaknya, ataupun anggota
keluarga lainnya. Setelah melakukan konsultasi
mengenai gejala-gejala penyakit yang diderita
sandro

selanjutnya dan pasien melakukan

beberapa  tahapan-tahapan ritual hingga
penemuan obat atau melakukan sejumlah ritual
khusus untuk menyembuhkan penyakitnya.
untuk menyembuhkan penyakit yang diderita
pasien.

Dengan melihat banyak pasien yang
sembuh dari penyakitnya setelah melakukan
tradisi nz/ik. Oleh karena itu penting dilakukan
penelitian mengenai Tradisi Nilik Sebagai
Kepercayaan Dalam Menyembuhkan Penyakit
(Studi Pengobatan Alternatif di Desa Kalimango

Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa).

Konsep dan Teori
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Menurut Blummer istilah
Interaksionalisme Simbolik menunjuk sifat
khas  dari  interaksi  antar = manusia.
Kekhasannya ialah bahwa manusia saling
menerjemahkan dan saling mendefinisikan
tindakannya. Bukan hanya sekedar reaksi
belaka dari tindakan seseorang terhadap orang
lain. Tanggapan seseorang tidak dibuat secara
langsung terhadap tindakan orang lain, tetapi
didasarkan atas “makna” vyang diberikan
tethadap tindakan orang lain itu. Interaksi
antar individu, diantarai oleh penggunaan

symbol-simbol, interpretasi atau dengan saling

berusaha untuk memahami maksud dari
tindakan masing-masing. Teori
interaksionalisme simbolik oleh Blummer

bersandar pada tiga premis yang dirumuskan
sebagai berikut:

1. Manusia bertindak kearah sesuatu atas
dasar makna yang melekat pada sesuatu
itu, artinya pada sesuatu itu ada makna
dan sesuatu itu sekedar simbol dari
makna dan tindakan manusia ditujukan
untuk mengejar makna.

2. Makna tersebut berkembang melalui

dalam

antar manusia

sehari-hari. Hal

interakst

kehidupan tersebut
sejalan dengan arus perkembangan
budaya itu sendiri sebagai suatu hasil
yang membagi sistem makna dengan
mempelajari, memperbaharui,

memelihara, dan membatasi makna
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tersebut dalam  konteks interaksi
manusia.
3. Makna-makna  tersebut  dipegang

dijadikan acuan dan diinterpretasikan
oleh seseorang dalam berhubungan

dengan sesuatu yang dihadapinya.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Kalimango
Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa yaitu
desa yang masih tetap menjalankan tradisi
nilik. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Menurut Maurice
Natanson,  istilah

tenomenologi

dapat

digunakan sebagai istilah generik untuk

merujuk kepada semua pandangan ilmu sosial

yang menempatkan kesadaran manusia dan

makna subjektifnya sebagai fokus untuk

memahami tindakan sosial. Fenomenologi
dapat digunakan sebagai istilah generik untuk
merujuk kepada semua pandangan ilmu sosial

yang menempatkan kesadaran manusia dan

makna subjektifnya sebagai fokus untuk
memahami tindakan sosial. Teknik
pengumpulan  data  melalui  observasi,

wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Informan dalam penelitian ini berjumlah 10
orang yang terdiri dari informan utama yaitu
sandro nilik, informan kunci yaitu pasien nzlik,

dan informan pendukung yaitu perangkat desa,

tokoh agama dan tenaga keschatan.
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Hasil dan Pembahasan
A. Nilik

Nilik merupakan kata yang berasal dari
daerah Sumbawa yang memiliki arti melihat
nasib dengan mata batin melalui sejumlah
tahapan atau proses ritual yang dilakukan oleh
orang-orang yang memiliki kemampuan
khusus atau magis yang dalam bahasa
Sumbawa disebut dengan sandro nilik. Nilik
dalam masyarakat Sumbawa telah dipercaya
sejak dahulu sebagai pengobatan alternatif

vang dilakukan oleh sandro nilik dimana sandro

tersebut akan membantu proses penyembuhan

penyakit  pasien dengan  melaksanakan
beberapa tahapan ritual.

B. Makna  Tradisi  Nilik  Bagi
Masyarakat Desa Kalimango
Pemaknaan masyarakat Desa

Kalimango tentang ik yaitu sebagai

pengobatan alternatif dilihat dari alasan-alasan
yang diungkapkan oleh pasien dalam mencoba
nilik untuk pengobatan penyakit. Alasan-alasan
pasien diantaranya : masyarakat mempercayai
bahwa #ilik bukan hanya sebagai pengobatan
alternatif setelah medis namun masyarakat
merasa 7i/ik sebagal pengobatan utama dalam
menyembuhkan penyakit, alasan menggunakan
nilik sebagai pengobatan alternatif berawal dari
sebuh  mimpi, dan ada juga alasan
menggunakan jasa nilik karena mendapat
rekomendasi dari keluarga dan orang-orang

sekitar, sehingga pasien wmiik yang telah

sembuh tetap menggunakan ik sebagai
pengobatan alternatif hingga saat ini.
C. Proses  Ritual = Nilik Dalam
Pengobatan Alternatif
Adapun proses ritual ik yang
dilaksanakan oleh pasien dan sandro nilik
sebagai berikut :
a. Proses Nilik Dalam Pengobatan
Alternatif Oleh Pasien
1. Pasien datang ke sandro nilik
Pasien mengalami suatu penyakit yang
kemudian mencoba

dirasakan, pasien

pengobatan modern untuk melihat

penyakitnya. Setelah mencoba pengobatan
modern dengan mengkonsumsi obat, pasien
bahwa tidak

masith merasa penyakitnya

kunjung sembuh. Pasien akan mencoba

pengobatan  tradisonal seperti niik yang
dimana kemudian pasien akan mengunjungi
rumah sandro nilik.
2. Penyediaan alat dan bahan yang diperlukan
Selanjutnya pasien menyiapkan
beberapa alat dan bahan yang diperlukan
untuk berlangsungnya ritual nilik.  Alat-alat
yang diperlukan seperti : tampah, kendi, dan
korek api. Sedangkan, bahan-bahan yang
diperlukan yaitu : arang, kemenyan, kapas, dan
darumanma.
3. Ritual Ni/ik
Setelah alat dan bahan telah lengkap,
kemudian ritual ni/ik dimulai oleh  pasien

dengan membakar arang hingea menjadi bara
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api, kemudian sandro menyiapkan darumama.
Selanjutnya, tampah akan disemburi dengan
darumama yang telah dikunyah sebelumnya
oleh sandro. Langkah selanjutnya tampah akan
diputar sebanyak tiga kali oleh sandro nilik.

4. Kemudian dalam berlangsungnya ritual nz/ik
pasien harus ikut menyaksikan dalam tiap
tahapan ritual karena pasien akan diminta
untuk menyebutkan keinginan atau tempat
telah  bernazar  untuk

dimana  pasien

mengunjungi  namun  belum  terpenuhi.
Tempat-tempat tersebut akan disebutkan oleh
pasien selama tampah di putar oleh sandro nilik.
5. Proses Bayar Hajat

Dalam bayar hajat ada beberapa prosesi
yang wajib dilakukan. Pertama adalah ente niat
dimana orang yang memiliki keinginan akan
sesuatu hal tertentu maka dia harus ente niat
terlebih dahulu atau dalam bahasa Indonesia
mengambil niat. Hal tersebut dilakukan
dengan cara mendatangi suatu tenpat keramat
yang menjadi objek bayar hajat. Kedua adalah
bayar hajat yaitu suatu tahapan inti yang
dilakukan apabila sesuatu yang diinginkan oleh
orang yang ente niat telah terkabulkan atau
tercapai dengan melakukan pelbagai macam
ritual sesuai dengan ketentuan yang berlaku
pada masing-masing tempat keramat.
7. Setelah penyakit telah sembuh pasien wajib
untuk mengembalikan obat atau istilah dengan
bahasa Sumbawa dengan sebutan semalik medo

kepada sandro yang telah memberikan obat
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untuk penyakit si pasien.
b. Proses Nilik Dalam Pengobatan
Alternatif Oleh Sandro
1. Pasien datang menemui sandro nilik
Pertama-tama, pasien datang menemui
sandro nilik. Didalam pertemuan tersebut akan
diputuskan apakah penyakit dari pasien hanya
membutuhkan obat herbal atau diperlukan
langkah lanjutan untuk melakukan k. Jika
dibutuhkan ritual #i/ik maka kemudian pasien
dan sandro ik akan melangsungkan ritual
yang bertujuan untuk mencari obat dari
penyakit pasien.
2. Penentuan Tempat nilik
Setelah berkonsultasi mengenai
penyakit pasien, selanjutnya antara pasien dan
sandro nilik kemudian akan menentukan hari
dan tempat akan dilaksanakannya ritual nzlik.
Tempat dilakukan ritual ik biasanya di
rumah pasien maupun di rumah sandro nilik
sesuai dengan kesepakatan bersama antara
pasien dan sandro nilik.
3. Sandro mengecek kembali Peralatan Dan
Bahan untuk #ilik
Kemudian sandro mengecek kembali
beberapa bahan-bahan dan peralatan yang
dibutuhkan untuk melaksanakan ritual #ilik
yang telah disediakan oleh pasien. Bahan-
bahan yang diperlukan diantaranya : arang,
kemenyan, darumama (beras yang sudah direndam

terlebih dabulu, daun sirib, eta bua (pinang), gambir,

lane (kapur), kencur), dan kapas. Sedangkan
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perlatan yang dibutuhkan yaitu : tampah, korek
api, dan kendi.
4. Pemberian Simbol

Selanjutnya tampah diberi simbol
bintang dengan arang sembarti sandro nilik
menyebutkan nama pasien yang akan di #/k
penyakitnya. Setelah diberi simbol kemudian
sandro  meletakkan beras ditengah-tengah
simbol bintang di tampah. Setelah tampah
diberi simbol tampah kemudian di semburi
dengan darumama sebanyak 2 sampai 3 kali.
5. Pemutaran tampah untuk mencari obat dari
penyakit pasien

Kemudian sandro nilik meletakkan bara
api dibawah tampah, sandro nilik  memutar
tampah dari arah kanan. Hal ini dilakukan
sembari  pasien dan sandro menyebutkan
tempat yang dituju oleh pasien atau obat siapa
untuk

digunakan

yang menyembuhkan
penyakit pasien. Setelah memutar tampah
beberapa kali belum ada pergerakan dari
tampah maka pasien dan sandro nilik tetap
menyebutkan tempat yang dituju oleh pasien
atau obat siapa yang akan digunakan untuk
proses penyembuhan. Setelah  telah sesuai
maka tampah akan memberontak dengan
keras. Sandro dan salah satu anggota keluarga
pasien kemudian segera membalikkan tampah
untuk mencegah tampah memutar ke atas.
Proses ini dilakukan sebanyak tiga kali untuk
akan

memastikan kebenaran obat

yang

digunakan untuk penyembuhan penyakit

pasien.
7. Proses Pemandian Tampah
Selanjutnya proses dari #nilik yaitu
tampah akan di mandikan atau disiram dengan
air bekas rendaman beras oleh sandro nilik.
8. Proses Bayar Hajat
Dalam bayar hajat ada beberapa prosesi
yang wajib dilakukan. Yang pertama adalah ense
niat dimana orang yang memiliki keinginan
akan sesuatu hal tertentu maka dia harus ente
atau dalam bahasa

niat terlebih dahulu

Indonesia mengambil niat. Hal tersebut

dilakukan dengan cara mendatangi suatu
tenpat keramat yang menjadi objek bayar hajat.
Kemudian yang kedua adalah bayar hajat yaitu
suatu tahapan inti yang dilakukan apabila
sesuatu yang diinginkan oleh orang yang ente
niat telah terkabulkan atau tercapai dengan
melakukan pelbagai macam ritual sesuai
dengan ketentuan yang berlaku pada masing-
masing tempat keramat.
c. Makna Alat Dan Bahan Yang
Digunakan Dalam Tradisi Nilik
1. Arang, merupakan salah satu bahan
yang diperlukan saat proses nilik
berlangsung. Penggunaan arang saat
proses nilif yaitu arang dimasukkan ke
dalam kendi oleh pasien #ilik kemudian
dibakar hingga menimbulkan bara api.
Bara api tersebut akan diletakkan
dibawah tampah ketika tampah akan
sndro  nilik.

diputar  oleh Arang

368 | Proceeding Seminar Nasional Mahasiswa Sosiologi



digunakan untuk membakar sesajen
seperti kemenyan dan kapas yang ada.
Arang tidak dimaknai dengan apapun
dalam proses milik, namun arang
menjadi salah satu peralatan pelengkap
untuk membakar sesajen dalam proses
nilife.

. Kemenyan dan Kapas Kemenyan dan

Kapas dibakar secara bersamaan
menggunakan arang hingga
menimbulkan aroma. Aroma dari

pembakaran tersebut dipercaya dapat
memanggil roh-roh nenek moyang dari
berbagai tempat

khususnya tempat

keramat yang berada di daerah
Sumbawa.

. Beras, merupakan salah satu bahan
yang digunakan dalam ritual nz/zk. Beras
memiliki makna untuk melambangkan
pasien beserta penyakit yang akan
ditilik. Beras diibaratkan sebagai pasien
dan diletakkan ditengah-tengah simbol
yang berada diatas tampah kemudian
memiliki makna untuk mengikat si
pasien saat proses ik betlangsung
atau saat tampah diputar.

. Tampah dan Kendi, merupakan salah
satu  perlataan  pelengkap  yang
digunakan dalam ritual nzzk. Tampah
dan Kendi

dahulu

telah digunakan sejak

saat  masyarakat  masih

menggunakan tampah untuk berbagai
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keperluan sehari-hari hingga digunakan
juga untuk media pengobatan alternatif

seperti nilik.

Analisis Teoritis

1.
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Manusia bertindak kearah sesuatu atas
dasar makna yang melekat pada sesuatu
itu, artinya pada sesuatu itu ada makna dan
sesuatu itu sekedar simbol dari makna dan
tindakan ~ manusia  ditujukan  untuk
mengejar makna. Dalam hal ini seseorang
akan bertindak menjadi sandro didasarkan
atas makna yang melekat pada simbol
sandro tersebut, dimana sizbol sandro yang
diberikan karena adanya kepercayaan pada
masyarakat bahwa seseorang itu memiliki
kemampuan khusus atau magis. Dengan
adanya kepercayaan tersebut, sandro akan
mendapatkan perlakuan khusus dimana ia
lebih diakui, dihormati, dan disegani oleh
inilah

masyarakat.  Perlakuan

yang

membuat seseorang tetap
mempertahankan gelar sandro secara turun-
temurun hingga saat ini. Masyarakat
menggunakan #ilik sebagai pengobatan
alternatif disebabkan oleh beberapa factor,
diantaranya : adanya pola fikir masyarakat
yang terbentuk sejak dahulu secara turun-
temurun bahwa tradisi #i/ik dipercaya
dapat menjadi pengobatan alternatif,
adanya faktor ekonomi dimana seseorang
menganggap bahwa pengobatan alternatif

dengan ik dapat meringankan karena
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seseorang hanya perlu mengeluarkan
sejumlah uang sesuai dengan
kemampuannya dan seikhlasnya untuk
diberikan kepada sandro nilik, bukan hanya
itu masyarakat menggunakan ik karena
rasa tidak puas terhadap pengobatan
modern schingga #z/ik dipilih  sebagai
pengobatan alternatif, dan pengobatan
menggunakan tradisi #i/ik dianggap lebih
mudah dengan waktu yang singkat. Hal
inilah yang menyebabkan banyak dari
orang-orang atau pasien datang untuk
berobat ke sandro nilik. Sehingga, tradisi
nilik tetap digunakan sebagai pengobatan
alternatif sampai saat ini.

. Makna tersebut berkembang melalui
interaksi antar manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan
arus perkembangan budaya itu sendiri
sebagai suatu hasil yang membagi sistem
makna dengan mempelajari,
memperbaharui, memelihara, dan
membatasi makna tersebut dalam konteks
interaksi manusia. Simbol sandro yang
dipercaya oleh masyarakat ~memiliki
kemampuan khusus dalam
menyembuhkan penyakit hingga saat ini
tercipta karena adanya interaksi antar
masyarakat. Interaksi tersebut timbul
misalnya, ketika seorang anak sakit
kemudian orang tua dari anak tersebut

akan membawa anaknya untuk
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pengobatan dengan nilik. Nilik dipercaya
sebagai pengobatan alternatif karena
adanya interaksi yang ditimbulkan antara
pasien dengan pasien, dan pasien dengan
sandro. Hal ini dilakukan secara berulang-
ulang hingga terciptalah suatu budaya ik
dalam pengobatan alternatif yang telah

dilestarikan dan tetap ada hingga saat ini.

. Makna-makna tersebut dipegang dijadikan

acuan  dan  diinterpretasikan  oleh
seseorang dalam berhubungan dengan
sesuatu yang dihadapinya. Dalam hal
kebudayaan, interpretasi berkaitan dengan
tindakan  individu  yang  dibentuk
berdasarkan pemaknaan dalam diri sendiri
beserta tindakan-tindakan yang dilakukan
masing-masing individu. Di dalam proses
nilik  mengandung makna interpretasi
berkaitan dengan tindakan individu yang
merupakan sandro nilik. Tindakan internal
sandro berupa keinginan untuk membantu
orang yang membutuhkan yaitu orang-
orang yang diobati melalui niik. Ketika
penyakit sembuh  maka terciptalah
tindakan afektif berupa perasaan puas dan
senang yang dirasakan oleh sandro karena
bisa membantu pasien, sehingga pasien
merasa ingin tetap menggunakan ik
sebagai pengobatan alternatif setelah
medis. Bukan hanya perasaan puas yang
didapatkan sandro juga akan dipercaya

sehingga terbentuklah kelas sosial dimana



sandro lebih diakui, disegani, dan dihormati
oleh masyarakat. Bahkan dari hasil
penelitian ada dari beberapa pasien yang
menjadikan  #ilik sebagai pengobatan

utama dalam penyembuhan penyakitnya

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan :

1. Proses  nilik  dalam  pengobatan
alternatif dibagi menjadi dua vyaitu,
Proses  milik  dalam  pengobatan
alternatif oleh pasien seperti : Pasien
datang ke sandro nilik, Penyediaan alat
dan bahan yang diperlukan, Ritual

Nilik, Pasien menyaksikan ritual nilik,
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2. Adapun peralatan dan bahan yang

digunakan dalam proses #z/ik ada yang
memiliki makna serta ada yang
digunakan sebagai pelengkap ritual
seperti : arang, kemenyan dan kapas,
beras, tampah, dan kendi. Adapun alat-
alat dan bahan yang memiliki makna
diantaranya : Kemenyan dan Kapas,
aroma dari pembakaran kemenyan dan
kapas dipercaya dapat memanggil roh-
roh nenek moyang dari berbagai
tempat khususnya tempat keramat yang
berada di daerah Sumbawa, Beras
dipercaya ~ melambangkan  pasien

beserta penyakit yang akan ditilik.

Proses bayar hajat dan Proses wiik  Daftar Pustaka

dalam pengobatan alternatif oleh sandro,
diantaranya : Proses ik dalam
pengobatan  Alternatif oleh pasien
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